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Penelitian ini1 bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan tingkat kesehatan finansial
perusahaan sebelum dan di saat krisis ekonomi, (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan ada atau tidaknya perbedaan tingkat kesehatan finansial perusahaan sebelum
dan di saat krisis ekonomi. Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada PT
(PERSERO) Pelabuhan Indonesia Il Cabang Palembang,

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahu1 perbedaan tingkat kesehatan finansial ini
dilakukan analisis data yang terdirt dari dua tahap. Pada tahap pertama: dilakukan analisis
dari berbagai rasio keuangan berdasarkan SK. Menter1 Keuangan No.198/KMK.016/1998.
Adapun laporan keuangan yang akan dianalisis adalah laporan keuangan pada tahun 1995
dan 1996 (untuk sebelum krisis ekonomi) dan laporan keuangan pada tahun 1998 dan 1999
(untuk di saat krigis ekonomi). Sedangkan tahap kedua: hasil analisis tahap pertama di rata-
rata, kemudian hasil rata-rata imi dicocokkan dengan skor yang ada dalam SK. Menteri
Keuangan No.198/KMK.016/1998. Sedangkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan tingkat kesehatan finansial sebelum krisis maupun di saat krisis
ekonomi dengan cara menelusuri berbagai kebijakan yang diambil selama krisis ekonomi
dengan kinerja perusahaan.

Berdasarkan analisis data keuangan PT (PERSERO) Pelabuhan Indonesia II
Cabang Palembang ditemukan kesimpulan (1) bahwa terjadi perbedaan tingkat kesehatan
finansial perusahaan di saat krisis ekonomi bila dibandingkan dengan sebelum krisis
ekonomi, dalam hal ini tingkat kinerja PT (PERSERO) Pelabuhan Indonesia II Cabang
Palembang di saat krisis ekonomi lebih baik bila dibandingkan dengan sebelum krisis
ekonomi. (2) faktor-faktor yang menyebabkan lebih baiknya tingkat kesehatan finansial
perusahaan di saat krisis ekonomi, yaitu: peningkatan tingkat imbalan kepada pemegang
saham (ROE), peningkatan tingkat imbalan investasi (ROI) dan stabilnya keenam indikator
kesehatan finansial lainnya
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This study aimed:(1) to find out the company’s financial soundness level difference
before and within economic crisis.(2) to identify the factor causing the existence and the
absence of company’s financial soundness level difference before and within economic
crisis. The study was a case study at PT (PERSERO) Pelabuhan Indonesia I, Palembang
Branch.

The data collecting techniques used in this study were interview, observation, and
documentation. To find out the financial soundness level difference, the research carried
out a data analysis comprising two stages. First, carrying out an analysis from various
financial ratios based on the Decree of Finance Minister No. 198/KMK.016/1998. The
financial report, which would be analyzed, was the financial report in the years of 1995
and 1996 ( before the economic crisis), and financial report in the years of 1998 and 1999
(within the economic crisis). While, the second stage, the result of the first stage analysis
was measured to obtain the mean. Then, the means was compared to the score existing in
the Decree of finance Minister No. 198/KMK.016/1998. While, to identify the factors
causing the difference of financial soundness level before and within economic crisis, the
study tracked many policies taken during the economic crisis with company’s performance.

Based on the financial data analysis of PT (PERSERO) Pelabuhan Indonesia II,
Palembang Branch, it was found that (1) there was difference level of company financial
soundness within economic crisis if it was compared to the period before the economic
crisis. The financial soundness level of the company during the economic crisis was much
better than before the crisis.(2) the factors that made it better were: the increase of return

on exchange (ROE),the increase of return on investment (ROI),and the stability of the other
six financial soundness indicators.
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